




2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang menyerupai dengan penelitian ini pertama 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ridha Fatmawati (mahasiswa UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung, 2016) dalam skripsinya tentang dampak sosial keberadaan 
Go-Jeg terhadap mobilitas masyarakat di Masyarakat Kecamatan Cibiru, Bandung. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi digunakan agar dapat 
diketahui persepsi Masyarakat khususnya Masyarakat Kota yang beralih 
menggunakan Go-jeg dibandingkan menggunakan angkutan umum lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari masyarakat Cibiru-
Bandung yang mayoritas beralih menggunakan Go-Jeg, sehingga diharapkan 
masyarakat mampu menerima dan mengikuti perubahan teknologi yang semakin 
meningkat agar tidak ketinggalan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah mengkaji tentang transportasi online. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini juga sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif berdasarkan 







Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa perbedaan dalam penelitian ini 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada transportasi online yang 
digunakan oleh masyarakat di Kota Bandung. Penelitian terdahulu mangkaji 
tentang dampak dari adanya Go-Jeg terhadap mobilitas masyarakat sedangkan 
peneliti akan mengkaji tentang penolakan sistem transportasi taksi Grab berbasis 
online. 
Penelitian terdahulu yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Heni 
Yulianti (mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2016) dalam skripsinya 
tentang konflik antara pengemudi ojeg dengan pengemudi Angkutan Desa 
(Angdes) di Majalaya-Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penyebab terjadinya konflik tersebut sehingga masyarakat bisa memilih 
transportasi umum yang aman dan nyaman untuk digunakan dalam mengakses 
perjalanannya.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu  penelitian terdahulu mengkaji tentang persaingan antara pengemudi ojeg dan 
pengemudi Angkutan Desa sedangkan peneliti mengkaji tentang penolakan sistem 
trasnportasi taksi Grab berbasis online di Kota Bandung. 
Penelitian terdahulu yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Qomariah (mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010) dalam skripsinya 
tentang dampak adanya Trans Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak bus Trans Jakarta agar para pengendara kendaraan pribadi beralih 
menggunakan Trans Jakarta, sehingga diharapkan kemacetan lalu lintas yang rutin 







Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan terletak pada transportasi yang digunakan. Penelitian terdahulu mengkaji 
tentang bus Trans Jakarta, namun peneliti akan mengkaji tentang penolakan sistem 
transportasi taksi grab berbasis online. Selain itu perbedaan lainnya terdapat dari 
perbedaan lokasi yaitu peneliti berada di Kota Bandung sedangkan penelitian 
terdahulu berada di Kota Jakarta. 
2.2. Konflik  
2.2.1. Pengertian Konflik 
Konflik merupakan perbedaan atau pertentangan antar individu atau 
kelompok sosial yang terjadi karena perbedaan kepentingan, serta adanya usaha 
memenuhi tujuan dengan jalan menentang pihak lawan disertai dengan ancaman 
atau kekerasan (Soerjono Soekanto, 2006:91). Adapun definisi konflik menururt 
beberapa ahli yaitu : 
a. Menurut Webster istilah conflict dalam bahasa latinnya berarti suatu 
perkelahian, peperangan atau perjuangan, yaitu berupa konfrontasi fisik 
antar beberapa pihak (Pruit dan Rubin, 2009:4). 
b. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia yang disusun Poerwadarminta, 
konflik berarti pertentangan atau percekcokan. Pertentangan sendiri 
muncul ke dalam bentuk pertentangna ide maupun fisik antara dua belah 
pihak berseberangan (Novri Susan, 2009:4). 
c. Pruit dan Rubin mendefinisikan konflik sebagai sebuah persepsi 
mengenai perbedaan kepentingan atau perceived divergence ofinterest, 







berkonflik tidak dapat menemui titik temu yang sepaham (Pruit dan 
Rubin, 2009: 9). Kepentingan yang dimaksud adalah perasaan orang 
mengenai apa yang sesungguhnya diinginkannya, dimana perasaan 
tersebut cenderung bersifat sentral dalam fikiran dan tindakan orang 
yang membentuk inti dari banyak sikap, tujuan dan niatnya. 
Pengertian konflik diatas dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan 
suatu keadaan dari akibat adanya pertentangan antara kehendak, nilai atau tujuan 
yang ingin dicapai yang menyebabkan suatu kondisi tidak nyaman baik didalam 
diri individu maupun antar kelompok. Pada konflik antar pengemudi angkutan 
umum dan taksi konvensionl dengan pengemudi taksi berbasis online di Kota 
Bandung terjadi konflik antar kelompok dengan pengemudi taksi konvensional 
dengan pengemudi taksi berbasis online.     
2.2.2. Ciri-Ciri Konflik 
Menurut Wiyono (1993: 37) ciri-ciri konflik adalah:  
a. Setidak-tidaknya ada dua pihak secara perorangan maupun kelompok 
yang terlibat dalam suatu interaki yang saling bertentangan. 
b. Paling tidak timbul pertentangan antara dua pihak secara perorangan 
maupun kelompok dalam mencapai tujuan, memainkan peran dan 
ambigius atau adanya nilai-nilai atau norma yang saling berlawanan. 
c. Munculnya interaksi yang sering ditandai oleh gejala-gejala perilaku 
yang direncanakan untuk saling meniadakan, mengurangi dan menekan 
terhadap pihak lain agar dapat memperoleh keuntungan seperti: status, 







sandang-pangan, materi dan kesejahteraan atau tunjangan-tunjangan 
tertentu: mobil, rumah, bonus, atau pemenuhan kebutuhan sosio-
psikologis seperti: rasa aman, kepercayaan diri, kasih, penghargaan dan 
aktualisasi diri. 
d. Munculnya tindakan yang saling berhadap-hadapan sebagai akibat 
pertentangan yang berlarut-larut. 
e. Munculnya ketidakseimbangan akibat dari usaha masing-masing pihak 
yang terkait dengan kedudukan, status sosial, pangkat, golongan, 
kewibawaan, kekuasaan, harga diri, pretise dan sebagainya.  
2.2.3. Sumber-Sumber Konflik 
1. Konflik dalam Diri Individu (Intraindividual Conflict) 
a. Konflik yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai (goal 
conflict)  
1) Approach-Approach conflict, dimana orang didorong untuk 
melakukan pendekatan positif terhadap dua persoalan atau lebih, 
tetapi tujuan-tujuan yang dicapai saling terpisah satu sama lain. 
2) Approach-Avoidance Conflict, dimana orang didorong untuk 
melakukan pendekatan terhadap persoalan-persoalan tersebut dan 
tujuannya dapat mengandung nilai positif dan negatif bagi orang 
yang mengalami konflik tersebut. 
3) Avoidance-Avoidance Conflict, dimana orang didorong untuk 
menghindari dua atau lebih hal yang negatif tetapi tujuan-tujuan yang 







 Dalam hal ini, approach-approach conflict merupakan jenis konflik yang 
mempunyai resiko paling kecil dan mudah diatasi, serta akibatnya tidak begitu fatal.  
 Pendapat lain yang menyebutkan bahwa sumber konflik yaitu:  
1) Sumber daya yang terbatas, Sumber daya dapat meliputi uang, 
persediaan, orang atau informasi. Seringkali, unit organisasi berada 
dalam persaingan untuk sumber daya yang terbatas atau menurun. Hal 
ini menciptakan situasi dimana konflik tidak bisa dihindari. 
2) Bentrokan kepribadian, konflik kepribadian muncul ketika dua orang 
tidak akur atau tidak melihat hal-hal yang sama. Ketegangan 
kepribadian disebabkan oleh perbedaan dalam kepribadian, sikap, nilai 
dan keyakinan. 
3) Perbedaan status dan kekuasaan, orang-orang mungkin terlibat dalam 
konflik untuk meningkatkan kekuasaan mereka. 
4) Perbedaan tujuan, konflik dapat terjadi karena orang mencapai tujuan 
yang berbeda. Konflik tujuan di unit kerja masing-masing adalah bagian 
alami dari setiap organisasi. 
5) Masalah komunikasi, masalah komunikasi biasanya berasal dari 
perbedaan gaya berbicara, gaya penulisan, dan gaya komunikasi non-
verbal. Perbedaan gaya ini sering mendistorsi proses komunikasi. 
Komunikasi rusak menyebabkan salah satu persepsi dan 
kesalahpahaman yang dapat menyebabkan terjadinya konflik. 
Hambatan tambahan untuk komunikasi dapat muncul dari perbedaan 







Perbedaan mendasar tersebut dapat mempengaruhi baik cara-cara dimana 
para pihak mengekspresikan diri mereka dan bagaimana mereka akan menafsirkan 
komunikasi yang mereka terima. Distorsi, pada gilirannya sering mengakibatkan 
salah membaca dengan pihak yang terlibat. 
2.2.4. Jenis-Jenis Konflik 
Jenis Konflik Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel dan Wirawan 
(2010: 22) ada lima jenis konflik yaitu:  
a. Konflik Intrapersonal, Konflik intrapersonal adalah konflik 
seseorang dengan dirinya sendiri. Konflik terjadi bila pada waktu 
yang sama seseorang memiliki dua keinginan yang tidak mungkin 
dipenuhi sekaligus. 
b. Konflik Interpersonal, Konflik Interpersonal adalah pertentangan 
antar seseorang dengan orang lain karena pertentangan kepentingan 
atau keinginan. Hal ini sering terjadi antara dua orang yang berbeda 
status, jabatan, bidang kerja dan lain-lain. Konflik interpersonal ini 
merupakan suatu dinamika yang amat penting dalam perilaku 
organisasi. Karena konflik semacam ini akan melibatkan beberapa 
peranan dari beberapa anggota organisasi yang tidak bisa tidak akan 
mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
c. Konflik antar individu-individu dan kelompok-kelompok, Hal ini 
seringkali berhubungan dengan cara individu menghadapi tekanan-
tekanan untuk mencapai konformitas, yang ditekankan kepada 







dikatakan bahwa seseorang individu dapat dihukum oleh kelompok 
kerjanya karena ia tidak dapat mencapai norma-norma produktivitas 
kelompok dimana ia berada. 
d. Konflik antara kelompok dalam organisasi yang sama, Konflik ini 
merupakan tipe konflik yang banyak terjadi di dalam organisasi-
organisasi. Konflik antar lini dan staf, pekerja dan pekerja 
manajemen merupakan dua macam bidang konflik antar kelompok. 
e. Konflik antara organisasi, Contohnya seperti di bidang ekonomi 
dimana Amerika Serikat dan negara-negara lain dianggap sebagai 
bentuk konflik, dan konflik ini biasanya disebut dengan persaingan. 
Konflik ini berdasarkan pengalaman ternyata telah menyebabkan 
timbulnya pengembangan produk-produk baru, teknologi baru dan 
servis baru, harga lebih rendah dan pemanfaatan sumber daya secara 
lebih efisien. 
2.2.5. Penyebab Terjadinya Konflik 
Menurut Thomas santoso (2001:65) bahwa penyebab terjadinya konflik 
adalah sebagai berikut: 
a. Struktur, dalam konteks ini digunakan dalam artian yang mencakup 
ukuran (kelompok), derajat spesialisasi yang diberikan kepada anggota 
kelompok, kejelasan jurisdiksi (wilayah kerja), kecocokan antara tujuan 
anggota dengan tujuan kelompok, gaya kepemimpinan, sistem imbalan, 
dan derajat ketergantungan antara kelompok. Penelitian menunjukkan 







yang mendorong terjadinya konflik. Makin besar kelompok, dan makin 
terspesialisasi kegiatannya, maka semakin besar pula kemungkinan 
terjadinya konflik. 
b. Variabel pribadi, faktor pribadi ini meliputi sistem nilai yang dimiliki 
tiap-tiap individu, karakteristik kepribadian yang menyebabkan 
individu memiliki keunikan dan berbeda dengan individu yang lain. Jika 
salah satu dari kondisi tersebut terjadi dalam kelompok dan para 
karyawan menyadari akan hal tersebut, maka munculah persepsi bahwa 
di dalam kelompok terjadi konflik. Keadaan ini disebut dengan konflik 
yang dipersepsikan (perceived conflict). Kemudian jika individu terlibat 
secara emosional, dan mereka merasa cemas, tegang, frustrasi, atau 
muncul sikap bermusuhan, maka konflik berubah menjadi konflik yang 
dirasakan (felt conflict). 
c. Komunikasi yang buruk, dalam arti komunikasi yang menimbulkan 
kesalahpahaman antara pihak-pihak yang terlibat, dapat menjadi sumber 
konflik. Suatu hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan semantik, 
pertukaran informasi yang tidak cukup, dan gangguan dalam saluran 
komunikasi merupakan penghalang terhadap komunikasi. 
d. Perbedaan individu, konflik ini meliputi perbedaan pendirian dan 
perasaan. Setiap manusia adalah individu yang unik. Artinya, setiap 
orang memiliki pendirian dan perasaan yang berbeda-beda satu dengan 







lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor penyebab konflik sosial 
dalam menjalani hubungan sosial. 
e. Perbedaan latar belakang kebudayaan, konflik ini terjadi sehingga 
membentuk pribadi-pribadi yang berbeda. Seseorang sedikit banyak 
akan terpengaruh dengan pola-pola pemikiran dan pendirian 
kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya 
akan menghasilkan perbedaan individu yang dapat memicu konflik. 
f. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok, manusia 
memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang kebudayaan yang 
berbeda. Oleh sebab itu, dalam waktu yang bersamaan, masing-masing 
orang atau kelompok memiliki kepentingan yang berbeda-beda. 
Kadang-kadang orang dapat melakukan hal yang sama, tetapi untuk 
tujuan yang berbeda-beda. 
g. Perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat,  
perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika 
perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan 
tersebut dapat memicu terjadinya konflik sosial. misalnya, pada 
masyarakat pedesaan yang mengalami proses industrialisasi yang 
mendadak akan memunculkan konflik sosial sebab nilai-nilai lama pada 
masyarakat tradisional yang biasanya bercorak pertanian secara cepat 
berubah menjadi nilai-nilai masyarakat industri. nilai-nilai yang 







kontrak kerja dengan upah yang disesuaikan menurut jenis 
pekerjaannya. 
Berdasarkan beberapa penyebab konflik diatas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa konflik dapat terjadi bila mana terdapat perbedaan 
kebudayaan, adanya perubahan-perubahan nilai yang begitu cepat, perubahan 
tersebut dapat memicu terjadinya konflik sosial, dan adanya perbedaan individu. 
Setiap manusia adalah individu yang unik. Artinya, setiap orang memiliki pendirian 
dan perasaan yang berbeda-beda satu dengan lainnya. Perbedaan pendirian dan 
perasaan akan sesuatu hal atau lingkungan yang nyata ini dapat menjadi faktor 
penyebab konflik sosial, sebab dalam menjalani hubungan sosial, seseorang tidak 
selalu sejalan dengan kelompoknya. 
2.2.6. Dampak-Dampak Konflik 
Konflik dapat berdampak positif dan negatif yang rinciannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Dampak Positif Konflik Menurut Wijono (1993:3), bila upaya 
penanganan dan pengelolaan konflik karyawan dilakukan secara efisien 
dan efektif maka dampak positif akan muncul melalui perilaku yang 
dinampakkan oleh karyawan sebagai sumber daya manusia potensial 
dengan berbagai akibat seperti: 
a) Meningkatnya ketertiban dan kedisiplinan dalam menggunakan 
waktu bekerja, seperti hampir tidak pernah ada karyawan yang 
absen tanpa alasan yang jelas, masuk dan pulang kerja tepat pada 







waktu secara efektif, hasil kerja meningkat baik kuantitas 
maupun kualitasnya. 
b) Meningkatnya hubungan kerjasama yang produktif. Hal ini 
terlihat dari cara pembagian tugas dan tanggungjawab sesuai 
dengan analisis pekerjaan masing-masing. 
c) Meningkatnya motivasi kerja untuk melakukan kompetensi 
secara sehat antar pribadi maupun antar kelompok dalam 
organisasi, seperti terlihat dalam upaya peningkatan pretasi 
kerja, tanggungjawab, dedikasi, loyalitas, kejujuran, inisiatif dan 
kreativitas. 
d) Semakin berkurangnya tekanan-tekanan, intrik-intrik yang dapat 
membuat stress bahkan produktivitas kerja semakin meningkat. 
Hal ini karena karyawan memperoleh perasaan-perasaan aman, 
kepercayaan diri, penghargaan dalam keberhasilan kerjanya atau 
bahkan bisa mengembangkan karier dan potensi dirinya secara 
optimal. 
e) Banyaknya karyawan yang dapat mengembangkan kariernya 
sesuai dengan potensinya melalui pelayanan pendidikan 
education, pelatihan training dan konseling counseling dalam 
aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Semua ini bisa 
menjadikan tujuan organisasi tercapai dan produktivitas kerja 







2. Dampak negatif konflik (Wijono, 1993:3), sesungguhnya disebabkan 
oleh kurang efektif dalam pengelolaannya yaitu ada kecenderungan 
untuk membiarkan konflik tumbuh subur dan menghindari terjadinya 
konflik. Akibat munculnya keadaan-keadaan sebagai berikut: 
a) Meningkatkan jumlah absensi karyawan dan seringnya 
karyawan mangkir pada waktu jam-jam kerja berlangsung 
seperti misalnya mengobrol barjam-jam sambil mendengarkan 
sandiwara radio, berjalan mondar-mandir menyibukkan diri, 
tidur selama pimpinan tidak ada ditempat, pulang lebih awal atau 
datang terlambat dengan berbagai alasan yang tak jelas. 
b) Banyaknya karyawan yang mengeluh karena sikap atau perilaku 
teman kerjanya yang dirasakan kurang adil dalam membagi 
tugas dan tanggung jawab. 
c) Seringnya terjadi perselisihan antar karyawan yang bisa 
memancing kemarahan, ketersinggungan yang akhirnya dapat 
mempengaruhi pekerjaan, kondisi psikis dan keluarganya. 
d) Banyak karyawan yang sakit, sulit untuk konsentrasi dalam 
pekerjaannya, muncul perasaan-perasaan kurang aman, merasa 
tertolak oleh teman maupun atasan, merasa tidak dihargai hasil 
pekerjaannya, timbul stress yang berkepanjangan yang bisa 
berakibat sakit tekanan darah tinggi, mag ataupun yang lainnya. 
e) Seringnya karyawan melakukan mekanisme pertahanan diri bila 







terhadap jalannya produksi, dengan cara merusak mesin-mesin 
atau peralatan kerja, mengadakan provokasi terhadap rekan 
kerja, membuat intrik-intrik yang merugikan orang lain. 
f) Meningkatnya kecenderungan yang keluar masuk, Kondisi 
semacam ini bisa menghambat kelancaran dan kestabilan 
organisasi secara menyeluruh karena produksi bisa macet, 
kehilangan karyawan potensial, waktu tersita hanya untuk 
kegiatan seleksi dan memberikan latihan dan dapat muncul 
pemborosan dalan cost benefit. 
2.2.7. Solusi Penyelesaian konflik 
Mengatasi dan menyelesaikan suatu konflik bukanlah suatu yang sederhana. 
Cepat atau tidaknya suatu konflik dapat diatasi tergantung pada kesediaan dan 
keterbukaan pihak-pihak yang bersengketa untuk menyelesaikan konflik, berat 
ringannya bobot atau tingkat konflik tersebut.  
Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum 
menyelesaikan konflik adalah sebagai berikut:  
a. Usahakan memperoleh semua fakta mengenai keluhan itu. 
b. Usahakan memperoleh dari kedua belah pihak. 
c. Selesaikan problema itu secepat mungkin.  
Menurut Wahyudi (2006: 15), untuk menyelesaikan konflik ada beberapa 
cara yang harus dilakukan antara lain:  
a) Disiplin, Mempertahankan disiplin dapat digunakan untuk mengelola 







peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Jika belum jelas, 
mereka harus mencari bantuan untuk memahaminya. 
b) Pertimbangan pengalaman dalam tahapan kehidupan, Konflik dapat 
dikelola dengan mendukung perawat untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan pengalaman dan tahapan hidupnya. 
c) Komunikasi, Suatu komunikasi yang baik akan menciptakan 
lingkungan yang terapetik dan kondusif. Suatu upaya yang dapat 
dilakukan manajer untuk menghindari konflik adalah dengan 
menerapkan komunikasi yang efektif  dalam kegitan sehari-hari yang 
akhirnya dapat dijadikan sebagai satu cara hidup. 
d) Mendengarkan secara aktif, Mendengarkan secara aktif merupakan hal 
penting untuk mengelola konflik. Untuk memastikan bahwa penerimaan 
seseorang telah memiliki pemahaman yang benar, mereka dapat 
merumuskan kembali seseorang dengan tanda bahwa mereka telah 
mendengarkan.  
Sedangkan dalam penanganan konflik, ada lima tindakan yang dapat kita 
lakukan diantaranya:  
a) Berkompetisi, Tindakan ini dilakukan jika kita mencoba memaksakan 
kepentingan sendiri di atas kepentingan pihak lain. Pilihan tindakan ini 
bisa sukses dilakukan jika situasi saat itu membutuhkan keputusan yang 
cepat, kepentingan salah satu pihak lebih utama dan pilihan kita sangat 
vital. Hanya perlu diperhatikan situasi menang kalah (win-win solution) 







menjadi konflik yang berkepanjangan. Tindakan ini bisa dilakukan 
dalam hubungan atasan bawahan, dimana atasan menempatkan 
kepentingannya (kepentingan organisasi) di atas kepentingan bawahan. 
b) Menghindari konflik, Tindakan ini dilakukan jika salah satu pihak 
menghindari dari situsasi tersebut secara fisik ataupun psikologis. Sifat 
tindakan ini hanyalah menunda konflik yang terjadi. Situasi menang 
kalah terjadi lagi disini. Menghindari konflik bisa dilakukan jika 
masing-masing pihak mencoba untuk mendinginkan suasana, 
membekukan konflik untuk sementara. Dampak kurang baik bisa terjadi 
jika pada saat yang kurang tepat konflik meletus kembali, ditambah lagi 
jika salah satu pihak menjadi stres karena merasa masih memiliki hutang 
menyelesaikan persoalan tersebut. 
c) Akomodasi, Yaitu jika kita mengalah dan mengorbankan beberapa 
kepentingan sendiri agar pihak lain mendapat keuntungan dari situasi 
konflik itu. Disebut juga sebagai self sacrifying behaviour. Hal ini 
dilakukan jika kita merasa bahwa kepentingan pihak lain lebih utama 
atau kita ingin tetap menjaga hubungan baik dengan pihak tersebut. 
Pertimbangan antara kepentingan pribadi dan hubungan baik menjadi 
hal yang utama di sini. 
d) Kompromi Tindakan ini dapat dilakukan jika ke dua belah pihak merasa 
bahwa kedua hal tersebut sama-sama penting dan hubungan baik 







sebagian kepentingannya untuk mendapatkan situasi menang-menang 
(win-win solution). 
e) Berkolaborasi Menciptakan situasi menang-menang dengan saling 
bekerja sama. 
2.2.7.1. Cara Penyelesaian Konflik melalui Litigasi 
Penyelesaian konflik dilakukan melalui jalur hukum (pengadilan) atau yang 
disebut dengan “litigasi”, yaitu penyelesaian masalah hukum melalui pengadilan. 
Litigasi adalah gugatan atas suatu konflik yang diritulisasikan untuk menggantikan 
konflik sesungguhnya, dimana para pihak memberikan kepada seorang 
pengambilan keputusan dua pilihan yang bertentangan (Suyud Margono, 2004:23). 
 Dalam jalur ini, sifatnya lebih formal, menghasilkan menang kalah dan 
lambat dalam penyelesaiannya, sehingga dapat menimbulkan masalah baru dan 
menimbulkan permusuhan diantara kedua belah pihak yang bersangkutan dalam 
sebuah konflik. 
2.2.7.2. Cara Penyelesaian Konflik melalui Non-Litigasi 
Jalur non-litigasi berarti menyelesaikan masalah hukum di luar jalur 
pengadilan. Jalur non-litigasi ini dikenal dengan Penyelesaian Sengketa Alternatif, 
yaitu penyelesaian perkara diluar pengadilan ini diakui di dalam peraturan 
perundangan di Indonesia. Dalam penjelasan Pasal 3 UU Nomor 14 Tahun 1970 
tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman disebutkan “Penyelesaian perkara 








Tujuan diaturnya penyelesaian sengketa di luar pengadilan adalah untuk 
melindungi hak keperdataan para pihak yang bersengketa dengan cepat dan efisien. 
Hal mana mengingat penyelesaian sengketa melalui jalur litigasi cenderung 
membutuhkan waktu lama dan biaya yang relatif tidak sedikit. Hal ini disebabkan 
proses penyelesaian sengketa lambat, biaya beracara di pengadilan mahal, 
pengadilan dianggap kurang responsif dalam penyelesaian perkara, sehingga 
putusan sering tidak mampu menyelesaikan masalah dan penumpukan perkara 
ditingkat Mahkamah Agung yang tidak terselesaikan. 
 Adapun solusi pemecahan konflik, yaitu: 
a) Rujuk: Merupakan suatu usaha pendekatan dan hasrat untuk kerjasama 
dan menjalani hubungan yang lebih baik, demi kepentingan bersama. 
b) Perusasi: Usaha mengubah posisi pihak lain, dengan menunjukkan 
kerugian yang mungkin timbul, dengan bukti faktual serta dengan 
menunjukkan bahwa usul kita menguntungkan dan konsisten dengan 
norma dan standar keadilan yang berlaku. 
c) Tawar menawar: suatu penyelesaian yang dapat diterima kedua pihak, 
dengan saling mempertukarkan konsesi yang dapat diterima. Dalam 
cara ini dapat digunakan komunikasi tidak langsung, tanpa 
mengemukakan janji secara eksplisit. 
d) Pemecahan masalah terpadu: usaha menyelesaikan masalah dengan 
memadukan kebutuhan kedua pihak. Proses pertukaran informasi, fakta, 
perasaan, dan kebutuhan berlangsung secara terbuka dan jujur. 







pemecahan secara bersama dengan keuntungan yang berimbang bagi 
kedua belah pihak. 
e) Penarikan diri: Suatu penyelesaian masalah, yaitu salah satu atau kedua 
pihak menarik diri dari hubungan. Cara ini efektif apabila dalam tugas 
kedua pihak tidak perlu berinteraksi dan tidak efektif apabila tugas 
saling bergantung satu sama lain. 
f) Pemaksaan dan penekanan: Cara ini memaksa dan menekan pihak lain 
agar menyerah, akan lebih efektif bila salah satu pihak mempunyai 
wewenang formal atas pihak lain. Apabila tidak terdapat perbedaan 
wewenang, dapat dipergunakan ancaman atau bentuk-bentuk intimidasi 
lainnya. Cara ini sering kurang efektif karena salah satu pihak harus 
mengalah dan menyerah secara terpaksa. 
g) Intervensi (campur tangan) pihak ketiga: Apabila pihak yang 
bersengketa tidak bersedia berunding atau usaha kedua pihak menemui 
jalan buntu, maka pihak ketiga dapat dilibatkan dalam penyelesaian 
konflik. Arbitrase (arbitration): pihak ketiga mendengarkan keluhan 
kedua pihak dan berfungsi sebagai hakim yang mencari pemecahan 
mengikat. 
 Cara ini mungkin tidak menguntungkan kedua pihak secara sama, tetapi 
dianggap lebih baik daripada terjadi muncul perilaku saling agresi atau tindakan 
destruktif. Penengahan (mediation) Menggunakan mediator yang diundang untuk 
menengahi sengketa. Mediator dapat membantu mengumpulkan fakta, menjalin 







melapangkan jalan untuk pemecahan masalah secara terpadu. Efektivitas 
penegahan tergantung juga pada bakat dan ciri perilaku mediator. Konsultasi, 
tujuannya untuk memperbaiki hubungan antar kedua pihak serta mengembangkan 
kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan konflik. Konsultan tidak 
mempunyai wewenang untuk memutuskan dan tidak berusaha untuk menengahi. Ia 
menggunakan berbagai teknik untuk meningkatkan persepsi dan kesadaran bahwa 
tingkah laku kedua pihak terganggu dan tidak berfungsi, sehingga menghambat 
proses penyelesaian masalah yang menjadi pokok sengketa. 
2.3. Teori Konflik 
 Adapun teori konflik sebagian berkembang sebagai reaksi terhadap 
fungsionalisme struktural dan akibat berbagai kritik seperti dibahas sebelumnya. 
Teori konflik berasal dari berbagai sumber, antara lain teori marxian dan pemikiran 
konflik sosial dari Simmel. Masalah mendasar dari teori ini adalah teori itu tidak 
pernah berhasil memisahkan dirinya dari akar struktural fungsionalnya. Teori ini 
lebih merupakan sejenis fungsionalisme struktural yang angkuh ketimbang teori 
yang benar-benar berpandangan kritis terhadap masyarakat. Selain itu, konflik 
dapat diartikan juga sebagai suatu proses sosial dimana individu atau kelompok 
berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai 
dengan ancaman dan kekerasan (Anwar dan Adang, 2013:196). 
 Teori konflik berkembang di bawah kondisi masyarakat yang sama. Tetapi, 
para pemikir mendefinisikan bahwa teori konflik adalah suatu pengalaman sosial 
yang cenderung berbeda. Sekalipun demikian, jenis teori konflik ini dilihat sebagai 







manusia terhadap analisis konflik sosial secara historis, terutama saran secara 
sosiologis yang berkenaan dengan tuntutan baru yang lebih mengutamakan hakikat 
manusia dan masyarakat (Graham C. Kinloch, 2009:64-65). 
 Dengan demikian, jelas bahwa di didalamnya terdapat usaha-usaha salah 
satu pihak lainnya yang dianggap sebagai saingan. ini terjadi pula karena perbedaan 
pendapat yang dapat mengangkat masalah-masalah ekonomi, politik, kebudayaan 
dan lain sebagainya. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, pengertian konflik dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu konflik dalam arti negatif dan konflik dalam arti positif  (Wahyuni dan 
Yusnita, 2007:30). Konflik dalam arti negatif sering dihubungkan dengan 
kekerasan, penghancuran, emosi yang tanpa kontrol, hura-hura, pemogokan dan 
demonstrasi. Sementara konflik dalam arti positif, sering disebut juga persaingan 
sehat, dimana pihak-pihak yang bersaing secara sadar bersifat sportif untuk 
mencapai suatu tujuan, misalnya dalam dunia olahraga semua atlet dituntut untuk 
sportif.  Kemudian, ada pula asumsi-asumsi terhadap konflik sosial adalah sebagai 
berikut (Wahyuni dan Yusniati, 2007:31) : 
a. Konflik atau pertentangan merupakan sesuatu yang bawaan (innate) pada 
seluruh makhluk sosial. 
b. Konflik sosial memang merupakan sesuatu yang memiliki secara terus-
menerus oleh kelompok masyarakat tertentu. 
c. Konflik merupakan suatu penyimpangan, suatu proses yang tidak berfungsi 
secara baik dalam sistem sosial tertentu. 







e. Konflik antara masyarakat terjadi karena masing-masing pihak, sebagai 
suatu kelompok masyarakat mempunyai minat dan kepentingan-
kepentingan yang tidak dapat disatukan. 
f. Konflik merupakan konsekuensi logis dari adanya komuniakasi yang buruk, 
persepsi yang salah, salah perhitungan, sosialisasi dan proses yang tidak 
disadari oleh individu. 
g. Konflik merupakan alamiah yang wajar pada masyarakat sehingga 
dinamikanya dapat diramalkan dan dapat dicari pemecahannya. 
 Konflik sosial sendiri tidak akan serta-merta ada dalam masyarakat tanpa 
sebab, terdapat sebab-sebab atau faktor pendorong terjadinya konflik, diantaranya 
adalah perbedaan antar individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan 
individu maupun kelompok, situasi yang bertolak belakang, perbedaan pencapaian 
tujuan, perbedaan penggunaan sarana dalam mencapai tujuan, ketidaksamaan status 
dan adanya perubahan soaial (Wahyuni dan Yusniati, 2007:49). 
 Dari beberapa sebab tersebut, perbedaan pada masyarakat menjadi istilah 
utama yang paling menonjol sebagai sebab terjadinya konflik. Padahal perbedaan 
pada masyarakat dapat dikatakan sebagai bentuk nyata dari kemajemukan 
masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, perlu adanya sikap serta rasa toleransi 
dalam menghadapi perbedan tersebut, tentunya tidak lain adalah untuk 
meminimalisir terjadinya konflik yang lebih besar dan berkepanjangan. 
2.3.1. Konflik menurut Lewis Alfred Coser 
Teori yang menjadi acuan ini adalah teori konflik karya dari Lewis A. Coser 







pengemudi taksi Grab berbasis online dengan pengemudi taksi konvensional 
menjadi permasalahan dari konflik itu sendiri. (George Ritzer Douglas J. Goodman, 
2007:145). Dalam membahas berbagai situasi konflik, Coser membedakan konflik 
yang realistis dan yang non-realistis. Konflik yang realistis berasal dari 
kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dalam hubungan dan 
dari perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan dan yang ditunjuk pada 
objek yang dianggap mengecewakan. Sedangkan konflik yang non-realistis, yakni 
konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan saingan yang antagonis, tetapi dari 
kebutuhan untuk meredakan ketegangan, paling tidak dari salah satu pihak. (Dewi 
Wulan Sari, 2009:164-185). 
Dengan demikian dalam satu situasi bisa terdapat elemen-elemen konflik 
realistis dan non-realistis. Konflik realistis khususnya dapat diikuti oleh sentimen-
sentimen yang secara emosional mengalami distorsi oleh karena pengungkapan 
ketegangan tidak mungkin terjadi dalam situasi konflik yang lain. Pemogokan 
melawan majikan misalnya, dapat berupa sifat-sifat permusuhan tak hanya sebagai 
akibat dari ketegangan hubungan antara buruh-majikan, akan tetapi boleh jadi juga 
oleh karena ketidakmakmuran menghilangkan rasa permusuhan terhadap figur-
figur yang berkuasa. Dengan demikian energi-energi agresif mungkin terakumulasi 
dalam proses-proses interaksi lain sebelum ketegangan dalam situasi konflik 
diredakan (Coser, 1956:57). 
Lewis A. Coser berpendapat bahwa perubahan sosial tidak semata terjadi 
melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tetapi terjadi 







dengan kondisi semula. Coser mengajukan konsepsi teori konfliknya bahwa suatu 
fakta konflik diperbaiki dengan cara menekankan pada sisi konflik yang positif 
yakni bagaimana konflik itu dapat memberi sumbangan pada tatanan dan adaptasi 
dari kelompok, interaksi dan sistem sosial atau disebut dengan istilah konflik 
fungsional. 
Coser menyatakan bahwa konflik itu bersifat fungsional (baik) dan bersifat 
disfungsional (perpecahan) bagi hubungan dan struktur-struktur yang tidak 
terangkum dalam sistem sosial sebagai suatu keseluruhan. (Wallance dan Wolf, 
1995:156). Coser mengatakan bahwa konflik dapat mengubah bentuk interaksi. 
Proporsisi-proporsisi mengkambinghitamkan bisa diterima oleh penguasa yang 
secara tidak jelas akan menunjukan adanya hubungan dominasi dan konflik 
kepentingan, pihak yang dominan dan pihak penguasa akan mendapatkan 
keuntungan dari konflik yang terjadi. 
Bahkan, menurut Coser suatu konflik yang terjadi dipandang fungsional 
positif sejauh konflik tersebut memperkuat kelompok dan sebaliknya memiliki 
fungsional negatif sejauh konflik tersebut bergerak melawan struktur. Sebab, 
konflik secara positif dapat meredakan ketegangan yang terjadi dalam suatu 
kelompok yang memantapkan keutuhan dan keseimbangan, dia menjelaskan dari 
hasil pengamatan terhadap masyarakat dimana ternyata terdapat adanya hubungan 
antara peningkatan konflik dalam kelompok dengan peningkatan interaksi dengan 
dan ke dalam mastarakat secara keseluruhan. 
Homogenitas mungkin penting bagi kelangsungan suatu kelompok terisolir 







interaksi kelompok tersebut dengan masyarakat secara keseluruhan. Penekanan 
yang diutamakan dalam konflik fungsional ini menurutnya adalah penciptaan tipe 
isu yang sekaligus dijadikan sebagai subjek di dalam konflik itu. konflik fungsional 
positif bilamana tidak mempertanyakan dasar-dasar hubungan dan fungsional 
negatif jika menyerang nilai inti. 
Konflik pada pendekatan ini cenderung merusak dan memecah belah tetapi 
tetap terkait dan memiliki kohesi dan sekaligus dijadikan sebagai sarana bagi 
kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan untuk mempertahankan kondisi 
pada masyarakat. Dengan mengacu pada pengertian konseptual konflik sosial 
tersebut, maka proses konflik sosial akan meliputi spektrum yang lebar. Isu-isu 
kritis yang membingkai konflik sosial yang seringkali dijumpai dalam sistem sosial 
(di segala tataran) adalah : 
1. Konflik antar kelas sosial (social class conflict) sebagaimana terjadi 
antara “kelas buruh” melawan kelas “kelas majikan” dalam konflik 
hubungan industrial, atau “kelas tuan tanah” melawan “kelas buruh-
tani” dalam konflik agraria. 
2. Modes of pruduction conflict (konflik moda produksi dalam 
perekonomian) yang berlangsung antara kelompok pelaku ekonomi 
bermodakan (cara-produksi) ekonomi peasantry-tradisionalism 
(pertanian skala kecil subsisten-sederhana) melawan para pelaku 
ekonomi bersendikan moral-ekonomi akumulasi profit dan eksploitatif. 
3. Konflik sumber daya alam dan lingkungan (natural resources conflict) 







penguasaan sumbert daya alam (tanah atau air) sebagai pokok sengketa 
terpenting. Dalam banyak hal, konflik sumber daya alam berhimpitan 
dengan konflik agraria, dimana sekelompok orang memperjuangkan 
hak-hak penguasaan tanah yang diklaim sebagai property mereka 
melawan negara, badan swasta, atau kelompok sosial lain. 
4. Konflik ras (etnhics and racial conflict) yang mengusung perbedaan 
warna kulit dan atribut sub-kultural yang melekat pada warna kulit 
pihak-pihak yang berselisih. 
5. Konflik antar-pemeluk agama (religious conflict) yang berlangsung 
karena masing-masing pihak mempertajam perbedaan prinsip yang 
melekat pada ajaran masing-masing agama yang dipeluk mereka. 
6. Konflik sekretarian (secretarian conflict), adalah konflik yang di picu 
oleh perbedaan pandangan atau ideologi yang dianut antar pihak. 
Konflik akan makin mempertajam perbedaan pandangan antar madzhab 
(seringkali pada ideologi yang sama). 
7. Konflik politik (political conflict) yang berlangsung dalam dinamika 
oleh kekuasaan (power exercise). 
8. Gender conflict adalah konflik yang berlangsung antara dua penganut 
pandangan berbeda dengan basis perbedaan adalah jenis-kelamin. Para 
pihak mengusung kepentingan-kepentingan (politik, kekuasaan, 
ekonomi, peran sosial) yang berbeda dan saling berbenturan antara dua 







9. Konflik-konflik antar komunitas (cummunal conflict), yang bisa 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti: eksistensi identitas budaya 
komunitas dan faktor sumber daya kehidupan (sources of sustenance). 
Konflik komunal seringkali bisa berkembang menjadi konflik teritorial 
jika setiap identitas kelompok melekat juga identitas kawasan. 
10. Konflik teritorial (teritorial conflict) adalah konflik sosial yang 
dilancarkan oleh komunitas atau masyarakat lokal untuk 
mempertahankan kawasan tempat mereka membina kehidupan selama 
ini. Konflik teritorial seringkali dijumpai di kawasan-kawasan Hak 
Pengusahaan Hutan (HPH), dimana komunitas adat/lokal merasa 
terancam sumber kehidupan dan identitas sosio-budayanya manakala 
penguasa HPH menghabisi pepohonan dan hutan dimana mereka selama 
ini bernaung dan membina kehidupan sosial-budaya dan sosio-
kemasyarakatan. 
11. Inter-state adalah konflik yang berlangsung antara dua negara dengan 
kepentingan, ideologi dan sistem ekonomi yang berbeda dan 
berbenturan kepentingan dengan pihak lain negara. 
12. Dalam kecenderungan global, inter-state conflict bisa berkembang 
menjadi regional conflict. 
Karena itu, Coser memahami konflik sebagai suatu yang inheren dalam 
sistem masyarakat, dan ini tak lepas dari fakta hubungan kekuasaan dalam sistem 
sosial dan sifat kekuasaan yang mendominasi dan diperebutkan. Fakta ini 







struktural, kelompok yang berbeda di dalam struktur dengan berbagai perangkat 
kewenangan mampu mengarahkan berbagai bentuk kebijakan dan aturan main di 
luar struktur wewenang tersebut. 
Untuk itu, setiap kelompok dengan sungguh-sungguh berjuang dengan cara 
apapun. Sejalan dengan pandangan ini, Barry Buzan berpendapat jika aktor-aktor 
atau kelompok ingin eksis dan survive, maka mereka yang berkonflik harus 
melakukan sekuritisasi isu-isu yang berkaitan dengan grievance. Dalam pandangan 
Buzan, strategi sekuritisasi adalah sangat penting untuk meraih tujuan atau 
kepentingan aktor yang bersifat greedy. (Buzan Barry, 1998:22-26). 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh C. Bartos dan Wehr teori Coser 
memberi jalan bagi penjelasan tindakan koersif dan fase konflik mendefinisikan 
konflik sebagai situasi pada saat para aktor menggunakan prilaku melawan satu 
asam lain untuk menyelesaikan tujuan yang berseberangan atau mengekspresikan 
naluri permusuhan. Unsur prilaku konflik sebagai unsur pemicu terjadinya konflik, 
sebab incompatible goal dan hostility feeling membutuhkan prilaku konflik secara 
sosial. 
Perilaku konflik dipilah menjadi tindakan koersif, menurut Bartos dan 
Wehr, tindakan koersif merupakan bentuk tindakan sosial yang memaksa pihak 
lawan untuk melakukan sesuatu yang pihak lawan tidak inginkan. Tindakan koersif 
itu sendiri ada dua yakni actual coercion dan threat coercion (koersif nyata dan 
koersif ancaman). Aktual koersif muncul dalam bentuk melukai ataupun 







aktual koersif ini adalah menghentikan kemampuan lawan untuk meneruskan 
konflik. 
Selama lebih dua puluh tahun Lewis A. Coser tetap terikat pada model 
sosiologi dengan tekanan pada struktur soaial. Pada saat yang sama dia menunjukan 
bahwa model tersebut selalu mengabaikan studi tentang konflik sosial. berbeda 
dengan beberapa ahli sosiologi yang menegakan eksistensi dua perspektif yang 
berbeda, teori kaum fungsional struktural versus teori konflik. Coser 
mengungkapkan komitmennya pada kemungkinan menyatukan kedua Pendekatan 
tersebut, coser mengakui beberapa susunan struktural merupakan hasil persetujuan 
dan konsekuensi sutau proses yang di tonjolkan oleh kaum fungsional struktural 
tetapi dia juga menunjuk pada proses lain yaitu konflik sosial. 
Coser (1956: 16-19), dalam membahas ahli teori (bangsa Amerika) yang 
lebih awal, menyatakan pemahaman mereka tentang konflik sebagai “kesadaran 
yang tercermin dalam semangat pembaharuan masyarakat. Albion Small dan 
George E. Vincen sebagai pengarang terkenal buku teks pertama sosiologi 
Amerikan misalnya, mencerminkan oreintasi pembaharuan sosiologi ketika 
menulis “Sosiologi dilahirkan dalam semangat modern untuk memperbaiki 
masyarakat”. 
Akan tetapi para ahli sosiologi kontemporer sering mengacuhkan analisa 
konflik sosial, secara implisit melihatnya sebagai destruktif atau patologis bagi 
kelompok sosial. Coser memilih menunjukan berbagai sumbangan konflik yang 
secara potensial positif untuk membentuk serta memepertahankan struktur. Dia 







pernyataan yang berhubungan dengan konflik sosial, dan terutama melalui 
kepercayaan pada ahli sosiologi jerman yang terkenal yaitu George Simmel. 
Sebagaimana halnya dengan Simmel, Coser juga tidak mencoba 
menghasilkan teori menyeluruh yang mencakup seluruh fenomena sosial. Karena 
yakin bahwa setiap usaha untuk menghasilkan suatu teori sosial yang holistis adalah 
premature. Simmel tidak pernah menghasilkan risalat makro sosiologi sehebat 
Emile Durkheim, Max Weber atau Karl Marx, sebaliknya Simmel 
memepertahankan pendapatnya bahwa sosiologi bekerja untuk menyempurnakan 
dan mengembangkan bentuk-bentuk atau konsep-konsep sosiologi di mana isi 
dunia empiris dapat di tempatakan. Dalam memperjelas perbedaan antara bentuk 
dan isi, Simmel membandingakn geometri dengan sosiologi. Di dalam 
menerangkan perbedaan antara bentuk dan isi, Simmel membandingkan sosiologi 
dengan geometri yang memepelajari bentuk-bentuk fisik sementara sosiologi 
memepelajari bentuk-bentuk sosial. Segi tiga, segi empat dan lingkaran adalah 
contoh dari bentuk-bentuk geometris isi termasuk bentuk ukuran, warna, bahan dan 
sebaginya, dari masing-masing bentuk dapat berubah tetapi bentuk dasarnya tetap 
dapat diketahui. 
Konflik adalah salah satu bentuk sosiologis yang dibahas oleh Simmel. 
Konflik merupakan bentuk interaksi dimana tempat, waktu serta intensitas dan lain 
sebagainya tunduk pada perubahan, sebagaimana dengan isi segi tiga yang dapat 
berubah. Coser mengambil pembahasan konflik dari Simmel, mengembangkan 







kondisi dimana konflik secara positif membantu struktur sosial dan bila terjadi 
secara negatif akan memperlemah kerangka masyarakat. 
Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam 
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial konflik. Konflik dapat 
menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik 
dengan kelompok lain dapat memperkuat kembali identitas kelompok dan 
melindunginya agar tidak lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnya. 
Seluruh fungsi positif konflik itu (keuntungan dari situasi konflik yang 
memperkuat struktur) dapat dilihat dalam ilustrasi suatu kelompok yang sedang 
mengalami konflik dengan kelompok lain. Di dunia internasional kita dapat melihat 
bagaimana konflik apakah dalam bentuk tindakan militer atau di meja perundingan 
mampu menetapkan batas-batas geografis nasional. 
Konflik yang sedang berlangsung dengan out-groups dapat memperkuat 
identitas para anggota kelompok. Perang bertahun-tahun yang terjadi di Timur 
Tengah telah memperkuat identifikasi in-group Negara Arab dan Israel, atau kaum 
Protestan dan Katholik Di Irlandia Utara. Kelompok keagamaan, kelompok etnis, 
dan kelompok politik sering berhasil mengatasi berbagai hambatan karena konflik 
menjalankan fungsi positif dalam memeperkuat identitas in-group. 
Katup penyelamat (Savety Valve) ialah salah satu mekanisme khusus yang 
dapat dipakai untuk memepertahankan kelompok dari kemungkinan konflik sosial. 
“Katup penyelamat” membiarkan luapan permusuhan tersalur tanpa 
menghancurkan seluruh struktur, konflik membantu membersihkan suasana dalam 







berfungsi sebagai jalan keluar yang meredakan permusuhan, yang tanpa itu 
hubungan-hubungan di antara pihak-pihak yang bertentangan akan semakin tajam. 
Dengan demikian praktek-praktek atau institusi katup penyelamat 
memungkinakan pengungkapan rasa puas terhadap strusktur badan perwakilan 
mahasiswa atau panitia kesejahteraan dosen dapat berfungsi sebagai katup 
penyelamat, menyediakan sarana lewat mana para mahasiswa dan fakultas bisa 
mengungkapkan keluhan di Universitas mereka. Kepala personalia suatu birokrasi 
perusahaan melakuakn fungsi yang serupa, Biro Usaha lebih baik (The Better 
Business Bureau) adalah suatu organisasi safety valve yang mengurangi konflik 
antara perusahaan dan konsumen. Lembaga tersebut membuat kegerahan yang 
berasal dari situasi konflik tersalur tanpa menghancurkan universitas, perusahaan 
atau sistem ekonomi. 
Lembaga Savety Valve itu, disamping menjalankan fungsi positif untuk 
mengatur konflik, juga mencangkup masalah pembiayaan, oleh karena itu katup 
penyelamat bukan di rencakan atau ditujukkan untuk menghasilkan perubahan 
struktural, maka masalah dasar dari konflik itu sendiri tidak terpecahkan. Tidak satu 
pun badan perwakilan mahasiswa atau sebagaian besar kelompok dosen misalnya, 
berwenang membuat kebijakan di Universitas. Mereka ada hanya dengan 
persetujuan Universitas dan  paling tidak sebagian diatur serta dikendalikan oleh 
struktur yang lebih besar, kepala personalia perusahaan itu pun tidak benar-benar 
mengetengahkan kepentingan para karyawan, dan The Better Businnes Bureau itu 
juga tidak pula menganggap kebutuhan konsumen sebagai alasan utama bagi 







kemungkinan konflik dan secara tidak langsung merintangi perkembangan 
kelompok-kelompok yang sedang bertikai (fakultas atau serikat buruh) yang bisa 
menimbulkan perubahan melalui konflik itu, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Coser. 
Lewat katup penyelamat (savety valve) itu permusuhan dihambat agar tidak 
berpaling melawan objek aslinya. Tetapi penggantian yang demikan mencangkup 
biaya bagi sistem sosial maupun bagi individu, mengurangi tekanan untuk 
menyempurnakan sistem untuk memenuhi kondisi-kondisi yang sedang berubah 
maupun membendung ketegangan dalam diri individu, menciptakan kemungkinan 
tumbuhnya ledakan-ledakan destruktif. 
2.4. Transportasi Online 
Transportasi berasal dari kata Latin yaitu transportare, dimana trans berarti 
seberang/ lokasi/ tempat lain sedangkan portare memiliki arti mengangkut atau 
membawa. Menurut Nasution (2004:15), Transportasi diartikan sebagai 
pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Proses 
pengangkutan merupakan gerakan dari tempat asal, dari mana kegiatan angkutan 
dimulai, ke tempat tujuan, ke mana kegiatan pengangkutan diakhiri. Dan menurut 
Rustian Kamaluddin (2003:3), transportasi adalah kegiatan pemindahan barang 
(muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. 
Menurut Miro (2005) transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, 
mengerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke 
tempat lain, di mana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat 







sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Jadi 
pengertian tranportasi berarti sebuah proses, yakni proses pemindahan, proses 
pergerakan, proses mengangkut, dan mengalihkan di mana proses ini tidak bisa 
dilepaskan dari keperluan akan alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses 
perpindahan sesuai dengan waktu yang diinginkan. 
Beberapa pengertian transportasi menurut para ahli, yaitu:  
1. Munawar (2005:1), Transportasi adalah kegiatan pemindahan 
penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain. 
2. Kamaluddin (2003:13), Transportasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses kegiatan yang mengangkut atau membawa sesuatu dari suatu 
tempat ke tempat lainnya. 
3. Simbolon (2003:1), Transportasi adalah suatu proses pemindahan 
manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan 
menggunakan suatu alat bantu kendaaraan. 
4. Miro (2002:4), Transportasi adalah proses pindah, gerak, mengangkut 
dan mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana 
objek menjadi lebih bermanfaat dan hal ini tidak terlepas dari alat 
pendukung. 
Jadi, Transportasi adalah sebuah proses kegiatan yang membawa sesuatu 
(penumpang maupun barang) dan adanya pergerakan yang memindahkan dari suatu 








Menurut Nasution (2008) terdapat unsur-unsur pengangkutan/transportasi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Ada muatan yang diangkut. 
2. Tersedia kenderaan sebagai alat angkutannya. 
3. Jalanan/jalur yang dapat dilalui. 
4. Ada terminal asal dan terminal tujuan. 
5. Tersedianya sumber daya manusia dan organisasi atau manajemen yang 
menggerakkan kegiatan transportasi tersebut. 
Trasnportasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjalankan 
penyelenggaraannya, yaitu menentukan keberhasilan pembangunan. Perekonomian 
diartikan sebagai kondisi yang meliputi berbagai kegiatan yang kelompokan dalam 
kegiatan produksi, transaksi, distribusi, dan konsumsi. 
Kondisi perekonomian terdiri dari beberapa tahapan, yaitu perekonomian 
menurut tahapannya, mencerminkan kondisi transportasinya. Dalam tahap 
perekonomian modern, kondisi transportasinya mengalami perkembangan sangat 
maju. Kondisi perkembangan transpportasi pembangunan memperlihatkan arah 
yang sama hubungan yang sangat positif.  
Adapun tujuan yang harus dicapai dalam pengembangan ekonomi lewat 
transportasi, menurut Abbas Salim (2006: 1-2) yaitu: 
1. Meningkatkan pendapatan nasional, disertai dengan distribusi yang 
merata antara penduduk, bidang-bidang usaha dan daerah-daerah. 
2. Meningkatkan jenis dan jumlah barangjadi dan jasa yang dapat 







3. Mengembangkan industri nasional yang dapat menghasilkan devisa 
serta men-supply pasaran dalam negeri. 
4. Menciptakan dan memelihara tingkat kesempatan kerja bagi 
masyarakat. 
Sedangkan menurut Rustian Kamaludin (1986), manfaat dari adanya 
transportasi dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai guna tempat (Place Utility) 
Yaitu kenaikan atau tambahan nilai ekonomi atau nilai guna dari suatu 
barang atau komoditi yang diciptakan dan mengangkutnya dari suatu 
tempat ke tempat lainnya yang mempunyai nilai kegunaan yang lebih 
besar yang biasanya diukur dengan uang (interens of money). 
2. Nilai guna waktu (Time Utility) 
Yaitu kesanggupan dari barang untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dengan menyediakan barang-barang, tidak hanya mereka 
membutuhkan, tetapi dimana mereka perlukan. 
Sekarang ini kita berada di era yang segala sesuatunya telah terkoneksi 
dengan jaringan internet. Pada zaman sekarang ini internet tidak hanya sekedar 
berisi media sosial untuk saling menyapa dengan orang-orang yang terpisahkan 
jarak dan waktu, tapi jaringan internet yang telah berkembang begitu luas pun telah 
merambah hingga ke jasa transportasi. 
Perkembangan jasa transportasi online seperti ini tentunya bukan hal yang 
negatif tapi jauh lebih menguntungkan bagi masyarakat karena memudahkan akses 







kemudahan pemesanan hingga perhitungan tarif bahkan eksistensi waktu dan jarak 
yang terhubung langsung dengan internet. Salah satu alat trasportasi online pada 
saat ini diantaranya adalah Go-jeg, Uber, Grab-Car dan lain sebagainya. 
Seperti yang kita ketahui, bebarapa waktu belakangan ini layar kaca kita 
dipenuhi dengan berbagai pro dan kontra yang terjadi pasa masing-masing penyedia 
jasa, yang mana terlihat dengan cukup jelas jika penyedia jasa transportasi 
konvensional tanpa kurang siap menghadapi perkembangan zaman. Bahkan bisa 
disebut jika para oknum angkutan kota dan taksi konvensional justru melakukan 
tindakan “primitif” dalam aksi-aksi perlawanan mereka pada penyedia jasa 
transportasi online terutama taksi Grab online. Cukup jelas terlihat bahwa mereka 
mengalami frustasi dalam menghadapi perkembangan era saat  ini. 
Munculnya konflik penolakan sistem transportasi taksi berbasis online 
khususnya taksi Grab tersebut memunculkan banyak dampak, baik itu dampak 
negatif maupun dampak positif. Beberapa dampak positif dari adanya transportasi 
taksi Grab berbasis online tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan alternatif transportasi yang praktis, cepat dan murah, hanya 
dengan aplikasi smartphone masyarakat bisa dengan mudah memesan 
jasa transportasi yang diinginkan dan mengantar pelanggan ke tempat 
yang dituju. 
2. Transportasi taksi Grab berbasis online saat ini dapat menjadi solusi dari 
masalah pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika, pada 







dibandingkan dengan bulan agustus 2015, Sedangkan jumlah 
pengangguran berkurang 530 ribu orang. 
Selain dampak positif, ada pula dampak negatifnya yaitu sebagai berikut: 
1. Transportasi online khususnya bagi kendaraan roda dua akan semakin 
menambah kemacetan, terlebih saat ini mereka sering mangkal di 
pinggir jalan untuk menunggu penumpang menggunakan jasanya. 
2. Kurangnya jaminan keamanan bagi penumpang. transportasi taksi 
online saat ini masih menggunakan mobil pribadi dengan plat hitam 
karena transportasi online belum melalui tahapan-tahapan yang harus 
dilalui untuk menyelenggarakan transportasi umum. 
3. Selain itu, sistem target yang diterapkan para pengusaha transportasi 
online menyebebkan para pengemudinya bekerja di luar batas jam kerja 
normal. Hal tersebut sangat berpotensi terjadinya kecelakaan. 
4. Tidak adanya kejelasan jaminan kerja bagi pengemudi transportasi 
online yang kemungkinan pengemudi transportasi online sewaktu-
waktu mengalami pemberhentian kerja tanpa alasan yang jelas. 
5. Motor sebagai salah satu kendaraan moda transportasi yang ditawarkan 
perusahaan aplikasi berbasis online saat ini dikategorikan sebagai 
kendaraan rentan dengan resiko terluka kategori tinggi apabila terjadi 
kecelakaan. Bahkan motor dilarang sebagai angkutan umum sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 







Tentang Angkutan Jalan. (m.tempo.co.id edisi 28 Maret 2017 diakses 
pada tanggal 24 Oktober 2017 pukul 09:45). 
  
 
